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Studi eksplorasi ketidakhadiran siswa rujukan 

Usaha Kesehatan Gigi Sekolah 

 

ABSTRAK 

 

 Pendahuluan: Hasil laporan UKGS di tahun 2019 di Puskesmas II Denpasar Utara 
sebanyak 10% dari total 660 sisw a SD dirujuk untuk mendapatkan peraw atan gigi lebih lanjut . 
Namun kenyataannya, sisw a SD yang memerlukan peraw atan gigi tidak datang ke Puskesmas 
untuk melakukan pemeriksaan. Penelitian ini bertujuan mengetahui alasan ketidakhadiran sisw a 
SD rujukan UKGS ke Puskesmas II Denpasar Utara berdasarkan persepsi Ibu dan guru. Metode : 
Penelitian kualitatif  dengan menggunakan pendekatan studi eksplorasi pada SD di w ilayah kerja 
Puskesmas II Denpasar Utara. Sebanyak 7 informan dipilih dengan metode purposive sampling 
terdiri dari ibu sisw a yang mendapatkan rujukan UKGS, guru yang bertanggung jaw ab di kegiatan 
UKGS serta petugas Puskesmas pemegang program UKGS. Data dikumpulkan dengan 
w awancara mendalam dan dianalisis menggunakan metode tematik. Has il: Persepsi ibu terhadap 
kegiatan UKGS dirasakan sangat bermanfaat untuk membantu ibu dalam mencegah kerusakan gigi 
pada anak. Namun kesehatan gigi dan mulut belum jadi prioritas dalam kesehatan sehingga ibu 
tidak rutin melakukan kontrol periodik ke dokter gigi. Ibu lebih memilih datang ke praktek sw asta 
dengan menggunakan asuransi karena di Puskesmas cenderung menunggu lama. Persepsi guru 
menganggap kegiatan UKGS memberikan manfaat w alau dalam pelaksanaan rujukan UKGS tidak 
ada formulir khusus, petugas kesehatan hanya melakukan pencatatan dengan menuliskan nama 

dan kelas siswa serta memberikan catatan apakah giginya berlubang atau persistensi. Simpulan:  
Perlu dilakukan evaluasi kegiatan UKGS dari pihak Puskesmas bersama dengan guru di sekolah 
sehingga dalam pelaksanaan rujukan UKGS dapat berjalan dengan optimal.  
 
Kata kunci:  karies  gigi, rujukan UKGS, ke tidakhadiran s isw a, puskesmas  

 

Exploration study of student avoidance referring Usaha 

Kesehatan Gigi Sekolah to Puskesmas II Denpasar Utara 

 
ABSTRACT 
 

Introduction: The results of the UKGS report in 2019 at Puskesmas II Denpasar Utara, 10% 
of the total 660 elementary school students had to be referred for further dental treatment. 
However, in reality the students who need further dental treatment not going to PHC for 
examination. This study aims to determine the reasons for the absence of UKGS referral 
elementary school students to Puskesmas II Denpasar Utara based on the perceptions of mothers 
and teachers. Methods: Qualitative research using an exploratory study approach in elementary 
schools under Puskesmas II Denpasar Utara. Total of 7 informants were selected by purposive 
sampling method including mothers of students UKGS referrals, teachers who were responsible for 
UKGS and PHC officers who held UKGS programs. Data were collected by indepth interviews and 
analyzed using thematic methods. Results: Mother's perception of UKGS activities is felt very useful 
for help mothers prevent tooth decay in children. However, oral and dental health has not become a 

Comment [1]: Mohon disesuaikan untuk 
simpulan di akhir manuskrip dan abstrak 



priority so that mothers do not routinely make periodic check-ups with the dentist. And mothers 
prefer to come to a private dentist by using insurance because PHC tends to wait too long. The 
teacher's perception is that UKGS activities provide benefits even though in the implementation of 
UKGS referrals their health workers only record by writing down the names and grades of students 
and provide notes on whether their teeth are cavities or persistent. Conclusions: It is necessary to 
evaluate the UKGS activities of PHC with teachers at schools so that the implementation of UKGS 
referrals can run optimally. 
 

Keywords: denta l  ca ries, UKGS referra l , student absence, Primary Hea lth Care 

 

PENDAHULUAN 

 

Masalah kesehatan gigi dan mulut khususnya karies gigi berdasarkan The Global Burden of 

Disease Study 2016 merupakan penyakit yang dialami hampir dari setengah populasi penduduk 

dunia (3,58 milyar jiw a) dan lebih dari 530 juta anak menderita karies gigi sulung.1 Penyakit gigi dan 

mulut di Indonesia berada pada posisi teratas dari daf tar 10 besar penyakit. 2 Masa kanak-kanak 

pertengahan 6-12 tahun sering disebut sebagai masa-masa yang raw an, karena pada masa itulah 

gigi susu mulai tanggal satu persatu dan gigi permanen pertama mulai tumbuh (usia 6-8 tahun). 

Gigi yang baru tumbuh tersebut belum matang sehingga rentan terhadap kerusakan.3  

Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) 2018 mencatat proporsi masalah gigi dan mulut sebesar 

57,6% dan yang mendapatkan pelayanan dari tenaga medis gigi sebesar 10,2%. Adapun proporsi 

perilaku menyikat gigi dengan benar sebesar 2,8%. Morbiditas masalah gigi berdasarkan usia 10-

14 tahun di Indonesia pada tahun 2018 menunjukkan angka prevalensi yang cukup tinggi yaitu 

sebesar 55,6%, sedangkan yang menerima perawatan dari tenaga medis gigi sebesar 9,4%.4 Studi 

pendahuluan yang dilakukan di sekolah dasar (SD) pada lingkungan kelurahan Peguyangan 

Kangin yang merupakan w ilayah dari Puskesmas Denpasar Utara, prevalensi karies gigi yang 

terjadi pada anak SD kelas 5 dan 6 sebesar 33,3%. Angka tersebut lebih tinggi jika dibandingkan 

dari data Kota Denpasar tahun 2010 sebesar 22,2%.5 

     Tahun 1951, pemerintah membentuk Usaha Kesehatan Gigi Sekolah (UKGS) dengan 

tujuan menurunkan angka kejadian karies gigi. Namun angka kejadian karies gigi tetap tidak 

menunjukkan adanya penurunan.6 Kota Denpasar merupakan daerah dengan jumlah sisw a yang 

melakukan rujukan UKGS terendah di Provinsi Bali. Menurut data Dinas Kesehatan Provinsi Bali 

tahun 2019, sebanyak 30% sisw a memerlukan peraw atan dari jumlah total sisw a UKGS yang 



diperiksa, sedangkan sisw a yang telah mendapatkan peraw atan adalah sebesar 42,4%. Jumlah 

sisw a yang belum mendapatkan peraw atan masih tergolong tinggi.7 

Teori Health Belief Model (HBM) menjelaskan bahw a seseorang akan mengubah perilaku 

mereka saat mereka mengerti bahw a kesehatan gigi dan mulut ini serius. Jika tidak, mereka 

mungkin tidak beralih untuk menjaga kesehatan gigi dan mulut. Struktur HBM meliputi tingkat 

keparahan yang dirasakan, kerentanan yang dirasakan, manfaat yang dirasakan, hambatan yang 

dirasakan, dan isyarat untuk tindakan.8 Peran orang tua khususnya ibu sangat diperlukan dalam 

membimbing, memberikan pengertian, mengingatkan dan mendampingi anak. Karena pada usia 

dini anak belum dapat menjaga kebersihan mulutnya sendiri, untuk itu dibutuhkan pengaw asan dari 

seorang ibu.9 

Puskesmas II Denpasar Utara telah melaksanakan program UKGS sejak tahun 1981 sampai 

saat ini.10 Rata-rata pasien yang melakukan kunjungan ke Puskesmas memiliki keadaan lanjut 

untuk berobat yang artinya pasien tersebut sudah di tahap pengobatan akan suatu penyakit. Hal 

tersebut didukung dengan rendahnya jumlah kunjungan di Puskesmas.11 Puskesmas II Denpasar 

Utara memiliki 24 SD binaan dengan agenda UKGS yang dilakukan setiap enam bulan sekali yakni 

berupa pemeriksaan gigi dan sikat gigi masal. Setiap siswa yang memiliki riw ayat penyakit gigi dan 

mulut dihimbau untuk segera melakukan peraw atan. Berdasarkan hasil laporan UKGS di tahun 

2019 di Puskesmas II Denpasar Utara sebanyak 10% dari total 660 sisw a SD dirujuk untuk 

mendapatkan peraw atan gigi lebih lanjut. Namun kenyataannya, sisw a SD yang memerlukan 

peraw atan gigi lebih lanjut tidak melakukan pemeriksaan ke Puskesmas.12 Berdasarkan hal 

tersebut, maka perlu dilakukan penelitian untuk mengeksplorasi kegiatan UKGS khususnya pada 

sisw a yang harus dirujuk namun tidak hadir ke Puskesmas untuk melakukan peraw atan. 

 

METODE 

 

Jenis penelitian menggunakan rancangan penelitian kualitatif  dengan pendekatan studi 

eksploratif .12 Pengumpulan data (Februari-Maret 2021) melibatkan 7 informan kunci. Sumber 

informan berasal dari tiga orang ibu sisw a, tiga orang guru penanggung jaw ab dan satu orang 

petugas kegiatan UKGS di Puskesmas II Denpasar Utara. Informan dipilih dengan purposive 

sampling, berdasarkan jumlah rujukan sisw a UKGS terbanyak di w ilayah kerja Puskesmas II 

Denpasar Utara. Pemilihan petugas tidak dilakukan karena petugas Puskesmas yang memegang 



kegiatan UKGS hanya satu orang. Metode pengumpulan data dilakukan dengan teknik w awancara 

mendalam (in depth interview). Pertanyaan yang diberikan kepada informan dengan pedoman 

w aw ancara dimulai dari pertanyaan yang bersifat umum barulah mengarah kepada pertanyaan 

yang bersifat khusus sesuai dengan pedoman w aw ancara yang dipersiapkan dan dikembangkan 

sesuai dengan pernyataan yang dilontarkan informan. Validitas data dilakukan dengan 

menggunakan teknik triangulasi sumber data.   

Sebelum w aw ancara/diskusi, setiap informan telah diberikan penjelasan dan mengisi lembar 

persetujuan (informed consent). Analisis data menggunakan analisis tematik dengan membuat kisi-

kisi tema, subtema dan reduksi data menjadi penyajian naratif . Dalam analisis data, peneliti 

menemukan empat tema sesuai dengan pertanyaan penelitian, yaitu 1). Persepsi ibu dan guru 

terhadap manfaat kegiatan UKGS di sekolah; 2). Persepsi rujukan UKGS bagi ibu dan guru; 3). 

Persepsi ibu terhadap hambatan rujukan UKGS; dan 4). Alternatif  solusi rujukan UKGS. Penelitian 

ini telah mendapatkan kelayakan etik dari Komisi Etik Penelitian Fakultas Kedokteran Universitas 

Udayana/Rumah Sakit Umum Pusat Sanglah Denpasar dengan nomor 

130/UN14.2.2.VII.14/LT/2021 pada tanggal 18 Januari 2021. 

 

HASIL 

 

Tabe l 1. Temuan has il pene litian  

Tema Sub tema Coding  

Persepsi manfaat ibu 
dan guru terhadap 
kegiatan UKGS di 
sekolah 

Persepsi ibu dan guru 
mengenai kesehatan 
gigi dan mulut anak 

1. Semua penyakit berawal dari gigi yang tidak 
sehat 

2.   Gigi yang tidak sehat akan mempengaruhi 
kenyamanan anak 

3.   Pemeriksaan gigi pada anak harus dilakukan 
secara teratur 

 

Manfaat yang dirasakan 
ibu dan guru terhadap 
kegiatan UKGS 

1. UKGS membantu ibu dalam mencegah 
kerusakan gigi yang berlanjut pada anak 

2. Kegiatan UKGS memberikan anak edukasi 
bagaimana cara merawat gigi mereka 

 
Pemeriksaan gigi dan 
penyuluhan merupakan 
agenda kegiatan UKGS 
yang dilaksanakan di 

1. Pelaksanaan dilaksanakan setiap satu tahun 
sekali oleh petugas kesehatan di puskesmas 
setempat 

2. Pemeriksaan gigi dan penyuluhan dilakukan oleh 



Sekolah Dasar petugas kesehatan 
3. Guru mengajak siswa menggosok gigi setelah 

pemeriksaan 
 

Persepsi ibu dan guru 
terhadap rujukan 
UKGS ke Puseksmas 

Pemberitahuan hasil 
pemeriksaan UKGS 
diinformasikan kepada 
ibu secara informal 

 
1. Petugas kesehatan kesulitan jika menjelaskan 

secara detail 
2. Sekolah hanya memberitahu ibu secara lisan 

terkait hasil pemeriksaan gigi murid 
 

Pelaporan hasil 
pemeriksaan UKGS 
yang tidak lengkap 

1. Pendataan oleh sekolah terhadap murid yang 
memerlukan rujukan 

2. Tidak ada form rujukan yang menjelaskan 
secara spesif ik hasil pemeriksaan gigi sisw a 
rujukan 
 

Puskesmas II Denpasar 
Utara tidak menjadi 
pilihan utama ibu 
sebagai tempat rujukan 

 

1. Ibu cenderung menggunakan BPJS untuk 

memeriksakan gigi anak 

2. Ibu lebih memilih datang ke Praktik Dokter Gigi 

Sw asta 

 

Persepsi hambatan 
ibu terhadap rujukan 
UKGS ke Puskesmas 

Akses menuju 
Puskesmas kurang 
memadai 

 

1. Petunjuk arah lokasi Puskesmas kurang 

memadai  

2. Jalan menuju Puskesmas terlalu sempit 

 
Jam operasional 
Puskesmas yang 
terbatas 

 

1. Praktek dokter gigi sw asta memiliki jam praktek 

lebih f leksibel 

2. Ibu sulit menyesuaikan w aktu dengan jam 

operasional Puskesmas 



Ibu tidak selalu 
memeriksakan gigi anak 
mereka ke Puskesmas 

 

1. Anak terbiasa diperiksa oleh dokter gigi yang 

sudah dikenal 

2. Ibu hanya akan memeriksakan gigi anak 

mereka ke puskesmas ketika keadaan 

mendesak 

3. Sisw a rujukan UKGS tidak menjadi prioritas 

4. Sisw a bosan karena menunggu terlalu lama 

 

Kesehatan gigi dan 
mulut anak tidak 
menjadi prioritas Ibu 

 

1. Ibu tidak mengaw asi anak saat menggosok gigi 

2. Ibu tidak rutin melakukan kontrol periodik ke 

dokter gigi 

Persepsi solusi ibu 
terhadap kegiatan 
rujukan UKGS 

Ibu menggunakan 
asuransi untuk 
memeriksakan gigi dan 
mulut anak 

 

1. Ibu menggunakan BPJS untuk memeriksakan 

gigi anak 

2. Penggunaan asuransi atau BPJS memudahkan 

Ibu 

Umpan balik dalam 
pelaksanaan rujukan 
UKGS 

 

1. Perlu disediakan form khusus siswa yang perlu 

mendapatkan rujukan 

2. Perlu dilakukan fol low up kembali untuk 

menindaklanjuti sisw a yang mendapat rujukan 

3. Pelayanan UKGS perlu bersinergi dengan 



universitas untuk meningkatkan mutu program  

 

Ibu ikut membantu anak 
dalam menjaga 
kesehatan giginya 

 

1. Ibu menjaga kebiasaan makan makanan manis 

pada anak mereka 

2. Ibu konsisten mengingatkan anak untuk 

menggosok gigi 

 

 

Pe rseps i manfaat ibu dan guru te rhadap kegiatan UKGS di Sekolah   

Hasil penelitian ini menunjukkan bahw a ibu dan guru menganggap kegiatan kesehatan gigi 

dan mulut anak merupakan hal yang sangat penting. Orang tua dan guru dalam penelitian ini juga 

mengatakan bahw a program UKGS sangat bermanfaat bagi mereka secara tidak langsung. UKGS 

telah membantu para ibu dan guru dalam mencegah permasalahan pada kesehatan gigi anak-

anak. Hal tersebut diungkap informan sebagai berikut. 

“...Manfaatnya, kalau sudah kesehatan UKGS itu dilaksanakan otomatis untuk 

kesehatan gigi anak-anak itu tahu mana yang namanya gigi yang rusak dan tidak 

baik kan gitu melalui UKGS ini. Kalau UKGS ini diperiksa di sekolah dan ditemukan 

ada giginya yang rusak maka akan diberitahukan kepada orang tuanya. Nanti orang 

tuanya langsung mengajak anak-anaknya merawat giginya atau diajak ke 

Puskesmas atau di dokter gigi...” (informan 1)  

Menurut guru, program UKGS selama ini sangat membantu mereka untuk mengetahui siapa 

saja anak yang memiliki permasalahan terhadap kesehatan khususnya kesehatan gigi. Dalam hal 

ini mereka selalu berkoordinasi dengan orang tua untuk segera menindaklanjuti hasil pemeriksaan 

gigi anak mereka. Ibu secara langsung mengatakan bahw a selama ini mereka tidak terlalu sering 

memperhatikan apakah ada gigi anak mereka yang rusak atau goyang. Sehingga dalam Program 

UKGS ini dirasakan sangat bermanfaat dalam pemberian informasi kepada orang tua. Hal tersebut 

diungkap informan sebagai berikut.  



“..Manfaatnya ada. kita tahu leb ih dini tahu ada lubang atau goyang anak kita. 

Karena kan kita orang tua juga jarang memperhatikan anak kita maksudnya kayak 

kesehatannya...” (informan 5) 

“..jadi mungkin itu mengedukasi kan cara bagaimana merawat  gigi  

Tidak hanya memberikan manfaat dalam hal pencegahan kerusakan gigi anak, namun orang 

tua juga merasa terbantu dengan edukasi yang selalu diberikan kepada anak mereka. Hal tersebut 

diungkapkan informan sebagai berikut: 

“…seperti i tu. Dan juga karena dilakukan di sekolah jadi anak-anak ngerasa 

comfortable juga karena bersama teman-temannya juga dia melakukannya. Kalau 

dia sendiri terkadang „saya sendiri aja‟ gitu „gak ada temennya‟ padahal kalau di 

sekolah kan semua melakukan jadi dia leb ih enjoy...” ( informan 7) 

Guru mengatakan bahw a kegiatan UKGS tidak dilakukan setiap 6 bulan sekali, namun 

terkadang juga dilakukan secara bersamaan dengan kegiatan imunisasi pada sisw a. Dalam 

kegiatan UKGS tidak hanya pemeriksaan gigi saja, tetapi juga memberikan edukasi ke siswa terkait 

kesehatan gigi dan mulut. Selain itu, guru juga mengajak sisw a mereka untuk menggosok gigi 

bersama setelah dilakukan pemeriksaan oleh dokter gigi. Hal tersebut diungkap oleh informan 

sebagai berikut. 

“Prosesnya, begitu Puskesmasnya datang anak-anak dikumpulkan. Terus 

Puskesmasnya langsung mengajak dokter gigi dan perawatnya itu dah anak -anak 

diperiksa satu-satu..” (Informan 1) 

“Sebelum pemeriksaan gigi masih tatap muka jadi para dokter atau tenaga medis itu 

akan memberi sosialisasi dulu, apa pentingnya kesehatan gigi, bagaimana 

pencegahannya, apa yang perlu dilakukan. Kemudian diperagakan cara menyikat 

gigi yang benar kemudian gimana berapa kali harus sikat gigi, makanan apa yang 

pantangan, jadi seperti i tu. Nah baru dilanjutkan dengan praktek dia, menyikat gigi.” 

(Informan 2) 

“Kegiatan UKGS di sekolah ini dari Puskesmas tentunya. Nah dari Puskesmas itu 

b iasanya melakukan pengecekan, pengecekan kesehatan gigi masing-masing anak. 

Nah setelah itu ada juga dari kami memiliki program menggosok gigi setelah makan 

siang. Dimana sebelumnya pihak Puskesmas juga telah memberikan penyuluhan 

tentang cara menyikat gigi yang baik dan benar.” (Informan 3)  

Pemeriksaan gigi pada sisw a dilakukan secara bergantian oleh dokter gigi dan peraw at dari 

Puskesmas. Pemberian informasi terkait pentingnya kesehatan gigi pun selalu menjadi agenda 

rutin untuk mencegah kerusakan gigi pada anak. Sebelum melakukan kegiatan gosok gigi 

bersama, sisw a pun telah diberikan pembekalan cara menyikat gigi yang baik dan benar.  

 

Perseps i rujukan UKGS ibu dan guru   



Hasil penelitian ini menunjukkan bahw a persepsi ibu mengenai rujukan UKGS masih kurang 

berjalan baik. Hal tersebut terlihat dari tidak diinformasikan secara formal kepada orang tua 

mengenai hasil pemeriksaan gigi anak. Dalam penyampaian informasi ini, dikatakan bahw a 

petugas kesehatan tidak dapat menyampaikan secara detail permasalahan gigi pada sisw a yang 

mendapat rujukan. Hal tersebut diungkap informan sebagai berikut.  

“..Biasanya kita kasih taunya global aja. Karena kalau dikasih detail juga gurunya gak 

ngerti. Jadinya kita hanya sampaikan „ini siswanya ibu ada masalah di giginya, 

giginya lubang atau goyang. Tolong disampaikan ke orang tua agar diajak ke 

Puskesmas atau ke faskesnya dia b ila punya BPJS‟ begitu.” Infor man 4) 

     Hal yang sama juga dilakukan oleh sekolah, dimana guru juga menginformasikan rujukan 

yang diberikan pihak sekolah secara lisan atau melalui media komunikasi kepada orang tua sisw a. 

Pemberitahuan kepada orang tua dilakukan tanpa menggunakan formulir hasil pemeriksaan, 

sehingga terkadang hanya disampaikan secara umum saja ketika orang tua datang ke sekolah. Hal 

tersebut diungkap informan sebagai berikut. 

“..Nah kalau hasil pemeriksaannya secara detail i tu tidak ada, eee misalkan nama 

anak ini bagaimana hasil pemeriksaannya itu tidak ada. Kami punya tapi hanya 

sekedar di buku kami itu tentang tindak lanjut dari hasil pemeriksaan kesehatan 

giginya. Tapi kalau ke orang tua memang untuk form itu tidak ada diberikan hasilnya, 

hanya pemberitahuan secara langsung tapi via whatsapp.” (Informan 3)  

“..sekolah yang ngasih tau „ibu ini anaknya kurang begini giginya‟ gitu „jadi nanti 

tolong dibawa ke Puskesmas‟ gitu. Kalau dulu sih ketemu langsung, biasanya jemput 

anak dikasi tau biasanya „jadi gini lho bu‟ seperti ada gigi yang goyang...”(informan 5) 

Rujukan UKGS yang diperuntukan untuk sisw a yang memiliki permasalahan terhadap 

kesehatan giginya akan disarankan oleh petugas kesehatan dan guru untuk datang ke Puskesmas 

yang mew ilayahi sekolah tersebut. Namun, meskipun menurut petugas kesehatan menyatakan 

bahw a rujukan UKGS tidak harus ke Puskesmas II Denpasar Utara, orang tua justru memang tidak 

memilih untuk datang ke Puskesmas yang disarankan. Orang tua cenderung menggunakan 

asuransi mandiri, sehingga akan lebih baik jika menggunakan dokter gigi yang sesuai dengan 

fasilitas kesehatan yang telah ditentukan. Hal tersebut diungkap informan sebagai berikut.  

“..Kalau asuransinya misalnya dipakek di Puskesmas mungkin b isa dik ya, tapi ini 

karena kita mandiri ke swasta jadinya, jadi kita langsung ke dokter giginya..”(I6)  

“..Hmm untuk sekarang sih sepertinya belum ya karena sudah ditanggung asuransi 

dan juga anak saya kan sudah terb iasa ke dokter gigi yang memang sering 

dikunjungi jadi ee sepertinya ee dalam waktu dekat ini gak ada rencana untuk 

mengunjungi Puskesmas.” (informan 7) 

Kemudahan dirasakan para orang tua ketika menggunakan asuransi kesehatan ke dokter 

praktek sw asta ketimbang harus ke Puskesmas. 



 

Perseps i Hambatan Ibu Terhadap Rujukan UKGS 

Penelitian ini menunjukkan bahw a salah satu informan mengatakan akses menuju Puskesmas 

II Denpasar Utara masih membingungkan. Lokasi Puskesmas yang tidak tepat berada di samping 

jalan membuat informan kesulitan mencarinya. Hal tersebut diungkap informan sebagai berikut.  

“.. Agak b ingung yang waktu masuknya. Taunya sih di Gunung Agung, waktu itu 

saya kebetulan ada yang akan dicari. Udah gitu waktu di Gunung Agung itu mau 

masuk ke gangnya itu yang nyari Puskesmasnya itu yang agak bingung, sampe saya 

lewat ke barat terus bertanya lagi „oh disana‟ baru balik lagi gitu. kalau petunjuk arah, 

mungkin kalau map mungkin gitu maksudnya adik? Misalkan plang Kurang jelas dik, 

kecuali kalau di depan gang ada, ini besar eee papan besar itu mungkin terbaca dari 

jauh b iar terl ihat, gitu..” (i nforman 6) 

Informan mengatakan bahw a petunjuk jalan perlu lebih diperbesar kembali agar mudah dibaca 

lebih dari jarak yang lebih jauh. Selain itu penggunaan asuransi BPJS Kesehatan selama ini 

menjadi pilihan orang tua, hal ini dikarenakan mereka lebih mudah dalam mengatur w aktu 

kunjungan untuk memeriksakan gigi anak mereka. Hal tersebut diungkap informan sebagai berikut.  

“Jam 9 sampai jam 6 saya kerja...saya selalu menggunakan asuransi kesehatan jika 

berkunjung ke dokter gigi. ya memberikan kemudahan. biasanya saya pagi sebelum 

ke kantor itu, dan biasa milihnya sih hari Sab tu karena kalau Sab tu kan pas saya 

b isa setengah hari di kantor. Jadi tergantung…” (informan 7)  

“..Saya leb ih ke dokter swasta, disamping juga saya kan kerja. Jadi kalau 

meninggalkan pekerjaan agak lama, kebetulan saya sendiri kerjanya tata usaha jadi 

kadang banyak yang minta data ini data itu, gak terlayani gitu. Selain itu juga tadi 

kayak cerita tadi i tu anaknya agak bosenan jadi saya inisiatif sama suami ya udah ke 

dokter gigi terdekat, yang swasta gak papa, yang penting tertangani aja.” (Informan 

6) 

Jam operasional Puskesmas yang terbatas sehingga orang tua sering berkunjung ke dokter 

gigi yang dapat dengan baik mengatur waktu kunjungan mereka ketika mereka juga harus bekerja. 

Hasil penelitian ini menemukan bahw a sisw a yang mendapat rujukan UKGS memang akan tetap 

menjadi pasien baru yang ketika datang perlu ikut mendaf tar terlebih dahulu. Hal ini dikarenakan 

tidak ada ruangan khusus untuk rujukan UKGS.  

“…Selain itu juga tadi kayak cerita tadi itu anaknya agak bosenan jadi saya inisiatif 

sama suami ya udah ke dokter gigi terdekat, yang swasta gak papa, yang penting 

tertangani aja.” (Informan 6) 

 Alasan lain juga diungkap informan bahwa Puskesmas yang dimaksud cenderung melayani 

seluruh masyarakat dengan berbagai permasalahan kesehatan, sehingga anak merasa bosan 

karena menunggu terlalu lama.  



 

Perseps i Solus i Ibu dan Guru Terhadap Rujukan UKGS 

 Penggunaan asuransi BPJS Kesehatan selama ini menjadi pilihan orang tua, hal ini 

dikarenakan mereka lebih mudah dalam mengatur waktu kunjungan untuk memeriksakan gigi anak 

mereka. Hal tersebut diungkap informan sebagai berikut. 

“..saya selalu menggunakan asuransi kesehatan jika berkunjung ke dokter gigi. ya 

memberikan kemudahan. b iasanya saya pagi sebelum ke kantor itu, dan b iasa 

mil ihnya sih hari Sab tu karena kalau Sab tu kan pas saya b isa setengah hari di 

kantor. Jadi tergantung…” (informan 7)  

“..Saya leb ih ke dokter swasta, disamping juga saya kan kerja. Jadi kalau 

meninggalkan pekerjaan agak lama, kebetulan saya sendiri kerjanya tata usaha jadi 

kadang banyak yang minta data ini data itu, gak terlayani gitu. Selain itu juga tadi 

kayak cerita tadi i tu anaknya agak bosenan jadi saya inisiatif sama suami ya udah ke 

dokter gigi terdekat, yang swasta gak papa, yang penting tertangani aja.” (Informan 

6)  

Temuan lain dari penelitian ini dimana dalam melaksanakan rujukan UKGS, informan 

mengatakan bahw a kegiatannya belum terlaksana dengan baik, dimana pada tema sebelumnya 

sudah dijelaskan bahwa setiap siswa yang mendapat rujukan, tidak memiliki formulir khusus terkait 

hasil pemeriksaannya. Sehingga informan guru menyarankan untuk disediakannya formulir khusus 

seperti rekam medis yang memuat keterangan hasil pemeriksaan dan membutuhkan tindak lanjut 

di fasilitas kesehatan. Hal tersebut diungkap informan sebagai berikut.  

“..jadi kayak punya rekam medisnya, jadi seperti i tu mungkin kalau memang ada 

pemeriksaannya ya, jadi kan kita setelah pemeriksaan apa yang dilakukan, jadi kan 

b iar berkelanjutanya jadinya..”( informan 1) 

“Iya, kami menyampaikan langsung biasanya, soalnya gak kayak dulu, kalau dulu itu 

kan ada buku kayak buku UKS gitu, dulu nih waktu sebelum ada BPJS sekarang, 

masih ASKES dulu kan. Kalau dulu ada buku langsung, kita catat dibuku, kalau 

siswa mau ke Puskesmas tinggal bawa bukunya itu, dia gak gak ada bayar 

administrasi apa-apa. Kalau sekarang sudah beda soalnya eee dia tuh datang ke 

Puskesmas, kalau dia gak punya BPJS dia kena b iaya seperti pasien b iasa dia, 

retribusi perdanya kena dia.” (informan 4) 

Pada sisi lain, salah satu informan merasakan bahw a untuk meningkatkan mutu program 

UKGS, sangat diperlukan kolaborasi dengan Universitas dalam pemberian edukasi yang lebih 

menarik. Hal tersebut diungkap informan sebagai berikut. 

“..banyak mengundang Institusi seperti dari Udayana gitu, dari pihak-pihak yang lain 

yang berkompeten di bidang kesehatan. Tentu kita harapkan menjalin kerjasama 

sehingga apa yang diharapkan dari Pemeriksaan gigi i tu b isa leb ih banyak 

frekuensinya. kemudian leb ih baik lagi program ini kedepannya, sehingga ada 



berkelanjutan untuk data-data yang telah kita dapatkan untuk mencapai sasaran 

program.  Selain itu, dengan menggandeng Universitas, pihak Puskesmas juga akan 

sangat terbantu dan akan berdampak positi f..” (informan 2)  

Kolaborasi dengan Universitas khususnya Fakultas Kedokteran Gigi dikatakan informan akan 

sangat membantu Puskesmas untuk mendapatkan outcome program yang sesuai dengan harapan. 

Kerjasama ini diharapkan dapat meningkatkan f rekuensi kunjungan Puskesmas dalam 

melaksanakan kegiatan UKGS di sekolah.  

 

PEMBAHASAN 

 

Orang tua dan guru menganggap kegiatan kesehatan gigi dan mulut anak Sekolah Dasar 

merupakan hal yang sangat penting. Permasalahan gigi akan mempengaruhi kondisi seseorang 

secara keseluruhan dan membuat rasa tidak nyaman. Jika gigi anak mengalami masalah, hal 

tersebut tentu akan berpengaruh terhadap kesehatannya secara menyeluruh. Seorang anak jika 

mengalami sakit gigi seperti karies, hal tersebut dapat menyebabkan timbulnya rasa sakit sehingga 

dapat mengganggu penyerapan makanan dan mempengaruhi pertumbuhan anak hingga hilangnya 

w aktu anak untuk bermain karena perasaan yang tidak nyaman pada giginya. 13 

Program UKGS yang selama ini telah berjalan dirasakan sangat bermanfaat untuk 

membantu orang tua dalam mencegah kerusakan gigi yang berlanjut pada anak. Orang tua secara 

langsung mengatakan bahw a selama ini mereka tidak terlalu sering memperhatikan apakah ada 

gigi anak mereka yang rusak atau goyang. Menurut Putri Abadi and Suparno tahun 2019 kesehatan 

gigi anak masih menjadi tanggungjaw ab dan perhatian orang tua, hal ini secara tidak langsung 

anak akan membutuhkan orang tua dalam menjaga dan meraw at kesehatan gigi anak. Sehingga 

penting bagi orang tua untuk terus memantau meskipun tanpa adanya program UKGS. 14 

Tidak hanya memberikan manfaat dalam hal pencegahan kerusakan gigi anak, namun 

orang tua juga merasa terbantu dengan edukasi yang selalu diberikan kepada anak mereka. Orang 

tua merasa bahwa anak lebih mandiri dalam menjaga dan meraw at kesehatan giginya. Pada akhir 

kegiatan pun, koordinasi akan dilakukan oleh sekolah kepada orang tua dalam hal pemberian 

informasi terkait hasil pemeriksaan terhadap anak yang mendapatkan rujukan UKGS. Menurut Putri 

Abadi and Suparno tahun 2019, dikatakan bahwa komunikasi antara sekolah dan orang tua sangat 

penting, dimana dalam Program UKGS, anak telah diajarkan cara menggosok gigi yang benar, 

sekolah pun dalam hal ini juga menyampaikan kepada orang tua bahw a sekolah telah mengajarkan 

cara menjaga kesehatan gigi kepada anak agar dapat digunakan sebagai kegiatan yang rutin untuk 



dilakukan di rumah. Sehingga orang tua pun sangat perlu menjalin kerjasama dalam meningkatkan 

perspektif  dan kepedulian terhadap kesehatan gigi anak.14 

Pemberitahuan kepada orang tua yang selama ini dilakukan tanpa menggunakan formulir 

hasil pemeriksaan terkadang hanya disampaikan secara umum saja ketika orang tua datang ke 

sekolah. Sehingga hal ini menyebabkan tidak adanya fol low up kembali terkait sisw a yang 

mendapat rujukan. Sisw a maupun orang tua juga tidak pernah secara langsung menyampaikan 

apakah mereka akan mengikuti rujukan tersebut ke Puskesmas atau tidak. Begitu pula dengan 

Puskesmas, mereka tidak selalu memberitahu apakah ada atau tidak sisw anya yang melakukan 

peraw atan setelah diperiksa di sekolah. Informasi terkait kehadiran sisw a dalam rujukan UKGS 

belum dapat dipastikan oleh sekolah karena tidak ada informasi atau catatan terhadap jumlah 

siswa yang perlu dikonf irmasi alasan mereka tidak datang ke Puskesmas. Hubungan yang sinergis 

antara sekolah dan orang tua sangat perlu dipahami, mengingat bahw a pihak pertama yang 

memiliki kew ajiban dan tanggungjawab terhadap anak adalah orang tua. Sekolah hanya berfungsi 

dalam membantu keseharian anak didik ketika berada di sekolah, oleh karena itu perlu dijalin 

hubungan sinergis antara orang tua dan sekolah.15 

Hasil penelitian ini ditemukan bahw a Puskesmas tidak mengharuskan sisw a yang 

mendapatkan rujukan untuk datang ke Puskesmas, mereka dapat melakukan pemeriksaan lebih 

lanjut ke fasilitas layanan kesehatan lainnya jika mereka memiliki BPJS Kesehatan. Selain itu, 

sisw a yang mendapatkan rujukan UKGS memang akan tetap menjadi pasien baru yang ketika 

datang perlu ikut mendaf tar terlebih dahulu. Hal ini dikarenakan tidak ada ruangan khusus untuk 

rujukan UKGS. Seseorang memang secara leluasa memiliki kebebasan terhadap pilihannya, tentu 

saja dengan mempertimbangkan hal-hal seperti kecocokan, pilihan efektif  atau tidaknya, 

kenyamanan dan keamanan dari efek samping dari memanfaatkan layanan kesehatan, juga dalam 

memilih tempat pelayanan yang sesuai dan lengkap.16 

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahw a rendahnya kunjungan runjukan UKGS salah 

satunya dikarenakan oleh pilihan utama orangtua dalam memeriksakan kondisi kesehatan gigi 

anak mereka bukanlah Puskesmas. Orang tua merasa bahw a Puskesmas cenderung ramai dan 

harus mengantri, sehingga hal tersebut tidak membuat orangtua dan anak nyaman. Aspek 

pelayanan dokter gigi di klinik pratama akan menjalankan perannya sebagai dokter gigi dengan 

lebih baik dibandingkan dengan dokter gigi yang berada di Puskesmas. Puskesmas sebagai FKTP 

milik pemerintah secara spesif ik akan bertanggungjaw ab dengan w ilayahnya, sehingga harus 

melaksanakan upaya kesehatan masyarakat secara menyeluruh. Hal inilah yang menyebabkan 

seringkali Puskesmas akan ramai dengan pasien yang datang dengan keluhan beragam. 17 



Kunjungan ke dokter gigi lebih banyak dilakukan dengan menggunakan asuransi baik 

swasta maupun BPJS. Selain menghemat w aktu dan nyaman, informan merasa bahw a melakukan 

pemeriksaan ke dokter gigi lebih memudahkan mereka dalam mengatur w aktu kunjungan ketika 

mereka harus bekerja. Dalam implementasi JKN yang sudah berjalan sejak tahun 2014, ditemukan 

dalam bidang pelayanan kedokteran gigi dan mulut masih sangat rendah pemanfaatan peserta JKN 

dalam melakukan pelayanan di Puskesmas.17 

Temuan lain dari penelitian ini yaitu lokasi Puskesmas dirasakan sulit dijangkau, hal 

tersebut dikarenakan lokasi yang terlalu sempit dan tidak di pinggir jalan membuat orang tua 

bingung. Keterjangkauan lokasi dan jarak tempat tinggal dengan pemanfaatan Puskesmas memiliki 

hubungan yang signif ikan. Jarak dan lokasi juga mempengaruhi f rekuensi kunjungan, jika tempat 

tinggal dekat dengan pelayanan kesehatan maka minat untuk mengunjungi pelayanan kesehatan 

semakin tinggi dan begitu pun sebaliknya.18 

 Selain peran dari guru dan petugas Puskesmas dalam kegiatan UKGS di sekolah, orang 

tua mempunyai peran sangat penting dalam peraw atan gigi anak-anaknya. Hasil penelitian 

menyebutkan bahw a para orang tua ikut membantu anak dalam menjaga kesehatan giginya. 

Sehingga dalam kesehariannya orang tua selalu mengontrol kebiasaan anak dalam mengkonsumsi 

makanan manis atau bersoda. Sejalan dengan penelitian dari Ngatemi, 2013 menjelaskan bahw a 

peran orang tua sangat penting pengaruhnya terhadap status kesehatan gigi dan mulut anak. 

Orang tua yang berperan baik akan besar pengaruhnya terhadap status kesehatan gigi dan mulut 

anak.19 

Perlu adanya umpan balik agar dapat terlaksana pemeriksaan yang berkelanjutan terhadap 

sisw a yang mendapat rujukan. Pemantauan setelah dilakukan rujukan sangat membantu 

pelaksanaan kegiatan UKGS berjalan dengan baik. Pada sisi lain, perlu dilakukan kolaborasi 

dengan Fakultas Kedokteran Gigi dalam pemberian edukasi yang lebih menarik untuk 

meningkatkan mutu program UKGS. Sesuai dengan penjelasan Yunia Wahdiyati (2014) 

dilaksanakannya kolaborasi dapat membantu tercapainya derajat kesehatan gigi dan mulut yang 

harmonis dan optimal, dan dengan demikian anak dapat tumbuh dan berkembang secara 

maksimal.20  

 

SIMPULAN 

 

Kegiatan UKGS yang hanya dilakukan 1 tahun sekali dirasakan sangat bermanfaat untuk 

membantu orang tua dalam mencegah kerusakan gigi pada anak. Namun, dalam kenyataannya 



penyakit gigi dan mulut belum menjadi prioritas orang tua dibandingkan penyakit lainnya. Alasan 

lain orang tua lebih memilih datang ke praktek sw asta dengan menggunakan asuransi karena di 

Puskesmas cenderung menunggu lama dan akses ke Puskesmas sulit. Guru menganggap 

kegiatan UKGS memberikan manfaat walau dalam pelaksanaan rujukan UKGS petugas kesehatan 

hanya melakukan pencatatan untuk data sekolah. Tidak ada formulir khusus mengenai hasil 

rujukan UKGS sehingga petugas kesehatan kesulitan jika menjelaskan secara detail. Hasil rujukan 

pun hanya diberitahu secara langsung maupun melalui media komunikasi online kepada orang tua. 

Perlu dilakukan fol low up kembali untuk menindaklanjuti sisw a yang mendapat rujukan. 
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